
Team project ©2017 
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 
yang serupa dengan ciptaan asli. 

 

Copyright and reuse: 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 
non-commercially, as long as you credit the origin creator 
and license it on your new creations under the identical 
terms. 



5 
 

BAB II 

KERANGKA KONSEP 

2.1 Tinjauan Karya Sejenis 

Nama 

Peneliti / 

Tahun 

Nabella Aprilia  

Universitas 

Multimedia 

Nusantara 

(2018) 

Septiani 

Virganantie 

Universitas 

Kristen Petra 

(2017) 

Dewi Erlina 

Syahlindra 

Rahmat  

Universitas 

Kristen Petra 

(2014) 

Luz Clarita 

Sinjaya 

Universitas 

Multimedia 

Nusantara 

(2018) 

Judul 

Penelitian 

Perancangan 

Event Seminar 

“Speak Up for 

Justice” 

Evaluasi 

Special Event 

Temu 

Pelanggan di 

PT. Jasa Marga 

(Persero), Tbk 

Cabang 

Surabaya- 

Gempol 

Evaluasi Special 

Event Periodik 

Lenmarc Mall 

2013 

Perancangan 

Event Seminar 

Unspoken 

Teori dan 

Konsep 

Teori Public 

Relations, 

Special event, 

Teori Special 

Event, Teori 

Fenomenologi, 

Teori Tahapan 
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Macam-macam 

event, Elemen-

elemen event, 

dan Konsep 

event. 

Teori Public 

Relations, dan 

Evaluasi. 

Tipe event, 

Tahapan 

event, 

Elemen-

elemen event, 

dan Teori 

Sikap. 

Metode Menggunakan 

teknik 

wawancara 

secara 

mendalam dan 

observasi. 

Menggunakan 

metode 

fenomenologi, 

pendekatan 

kualitatif 

dengan jenis 

penelitian 

deskriptif. 

Menggunakan 

metode studi 

kasus untuk 

memberikan 

penjelasan yang 

lebih mendalam 

mengenai 

proses tahapan 

pelaksanaan 

special event. 

Serta dapat 

memberikan 

pandangan dari 

berbagai pihak 

yang terlibat 

dalam event. 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

penyebaran 

kuisioner. 
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Hasil Untuk 

memberikan 

pengetahuan 

perancangan 

event melalui 

tahapan special 

event yaitu 

research, 

planning, 

coordination, 

evaluation.  

Untuk melihat 

dan 

menganalisis 

evaluasi dari 

empat aspek 

yaitu 

manajemen, 

organisasi, 

komunikasi, 

dan umpan 

balik. 

Untuk 

memberikan 

pengetahuan 

mengenai  

jangka waktu 

pada setiap 

tahapan 

perancangan, 

serta efek 

kelemahan pada 

setiap event 

yang 

berpengaruh 

terhadap event 

selanjutnya. 

- 

 

2.2 Teori dan Konsep  

2.2.1 Event 

Menurut Getz (2007, h.18) event merupakan kejadian di tempat dan waktu 

tertentu, satu kesatuan khusus dari keadaan, kejadian penting. Sedangkan menurut 

MC Cartney (2010, h.6) event adalah alat pemasaran untuk menciptakan 

kesadaran pada khalayak secara instan dan diharapkan dapat meminimalisir 
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kekacauan dari iklan secara tradisional, kampanye promosi, dan saluran dari 

komunikasi.   

Berdasarkan pengertian dari para ahli, singkatnya event dapat dikatakan 

sebagai suatu kejadian yang tidak terjadi secara terus menerus dalam waktu yang 

dekat dan dilakukan untuk menggapai tujuan tertentu.  

 

2.2.1.1 Tujuan Event 

Menurut Tom Duncan (2008) terdapat lima tujuan event, yaitu:   

1. Mempengaruhi target yang menjadi sasaran event. 

2. Mengolah informasi yang berkaitan dengan gaya hidup atau individu 

tertentu dalam sebuah kegiatan. 

3. Menjangkau target yang lebih luas. 

4. Meningkatkan kesadaran masyarakat akan isu yang sedang terjadi, 

terhadap merek, produk, ataupun kesadaran terhadap perusahaan. 

5. Mempublikasikan hal terkait isu, merek, produk, atau perusahaan yang 

akan meningkatkan pengetahuan publik.     

 

2.2.1.2 Jenis Event 

Menurut Lynn dan Brenda (2005, h.4-7) terdapat beberapa ukuran event 

antara lainnya, yaitu: 
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1. Mega Event 

Event terbesar dinamakan mega event, event ini menargetkan 

market/pasar internasional.  Contohnya adalah The Olympic Games 

dan World Cup Soccer. 

2. Regional Event 

Event ini dirancang untuk meningkatkan tampilan dari regional atau 

tujuan destinasi turis yang spesifik. Contohnya dalah Java Jazz, 

Djakarta Warehouse Project, dll. Kedua event tersebut adalah contoh 

dari destinasi turis yang mempunyai dua market yang berbeda yaitu 

domestik dan internasional.  

3. Major Event 

Event ini menarik banyak pendatang lokal dan banyak yang 

berpartisipasi dalam event ini. Event jenis major ini mempunyai tradisi 

seperti Chinese New Year, barongsai, festival lilin, dll. 

4. Minor Event 

Banyak event yang masuk kategori ini, dan di sini banyak dari event-

event tersebut mempunyai pengalamannya masing-masing. Hampir 

semua kota, daerah, dan Negara bagian di Amerika mempunyai event 

masing-masing , contohnya adalah Rhode Island yang mempunyai 

festival musim dingin dan balapan kapal plastik. 

Berdasarkan penjabaran jenis event di atas seminar mencegah depresi yang 

akan dilaksanakan ini termasuk dalam kategori minor event dengan setelah 

mengikuti rangkaian acara para peserta akan mendapatkan pengalaman sesuai 
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kondisi masing-masing. Pelaksanaan seminar ini hanya menargetkan peserta 

dalam ruang lingkup kecil yaitu mahasiswa di kota Tangerang.  

 

2.2.1.3 Elemen-elemen Event 

Menurut Philip dan Roger (dikutip dalam Pudjiastuti, 2010, h.16) elemen-

elemen event terdiri atas 6 hal yaitu sebagai berikut: 

1. What  

Berkaitan dengan bentuk acara yang akan dilaksanakan, kesan yang 

ingin disampaikan. 

2. Why 

Berkaitan dengan alasan penyelenggaraan acara, serta maksud dan 

tujuannya.  

3. When  

Berkaitan dengan waktu kapan akan dilaksanakan acara. 

4. Where  

Berkaitan dengan lokasi penyelenggaraan acara. 

5. Who  

Berkaitan dengan orang-orang yang akan terlibat ataupun berpengaruh 

terhadap acara, serta khalayak yang menjadi sasaran dari acara. 

6. How  

Berkaitan dengan perencanaan kerja dalam hal komunikasi yang 

memberikan hasil.  
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2.2.1.4 Tahapan Event 

Menurut Goldblatt (2014, h.44) mengemukakan bahwa ada lima tahapan 

dalam proses pelaksanaan event, yaitu: 

1. Research / determine expectation 

Menetapkan atau mencari harapan yang akan diimplementasikan 

dalam event. 

2. Design the concept 

Dalam membentuk event tentunya kita harus menyiapkan konsep atau 

tema sehingga event menjadi terarah dan menarik bagi masyarakat.  

3. Planning / develop the experience 

Merencanakan dan mengembangkan seluruh kemampuan serta 

pengalaman dalam event selanjutnya. 

4. Coordination / deliver the dream 

Dalam kegiatan event, kita mewujudkan suatu impian dengan 

menuangkan impian tersebut dan merealisasikannya dalam konsep 

event.  

5. Evaluation: Describe the result 

Pada tahap akhir ini, kita memberikan saran dan masukan atas event 

yang telah dijalankan, agar event selanjutnya dapat berjalan lebih baik 

dari pada yang sebelumnya.  
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2.2.1.5 Tipe Event 

Menurut Glenn McCartney (2010, h.6-12) terdapat beberapa tipe event 

yaitu: 

1. Sports 

Sports event berbentuk kompetisi antar partisipan dalam lapangan di 

darat, udara, maupun air.  Peserta kompetisi termasuk yang 

professional maupun amatir, serta melibatkan stakeholders yaitu 

peserta, sponsor, media, dan pemerintah. Contoh tipe event sports 

adalah Fifa World Cup.  

2. Cultural 

Cultural event bertujuan untuk mengkomunikasai kepada pendengar 

mengenai arti dari suatu budaya dalam bentuk tertulis maupun verbal. 

Yang termasuk dalam cultural events adalah tari, musik, kostum, 

bahasa, dan peraturan yang berlaku. Contoh cultural event adalah 

pertunjukan teater dan festival yang diselenggarakan berdasarkan 

agama, budaya, dan tradisi lokal.  

3. Arts 

Arts event berbentuk pertunjukan yang digunakan untuk menampilkan 

lukisan, kerajinan tangan, gambar, patung, kostum local maupun 

internasional. Contoh arts event adalah penulisan kaligrafi China.  
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4. Political 

Political Event adalah event yang diselenggarakan oleh pemerintah 

yang berupa acara lokal maupun kunjungan internasional. Contohnya 

adalah perayaan untuk tanggal bersejarah.  

5. MICE 

MICE event berupa meeting, incentive travels, conventions, dan 

exhibitions. Incentive travels adalah strategi yang digunakan untuk 

memberikan penghargaan kepada karyawan untuk produktivitas dan 

komitmen perusahaan, yang berbentuk perjalanan yang eksklusif dan 

berkesan. Event MICE juga bentuk campuran dari pameran, konvensi, 

dan jenis pertemuan paralel seperti workshop dan seminar. Contohnya 

adalah World Expo.  

6. Recreational  

Recreational event berupa aktivitas sosial, permainan, ataupun 

olahraga dengan berbagai cara yang menyenangkan yang 

diselenggarakan oleh sekolah atau perguruan tinggi. Contohnya adalah 

permainan Mahjong sebagai perayaan masyarakat Cina pada hari ulang 

tahun dan pernikahan.   

7. Special Event 

Special Event merupakan acara khusus yang menarik perhatian khusus 

dari masyarakat sekitar karena penerapan tema yang unik dalam 

merayakan tanggal tertentu untuk acara tahunan. Special event dapat 

menarik perhatian media serta dukungan dari sponsor dan pemerintah. 
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Contoh special event adalah peluncuran produk baru, pembukaan dan 

penutupan upacara, kontes kecantikan, penggalangan dana dan acara 

amal.  

8. Private 

Private event merupakan acara yang dilaksanakan oleh pihak keluarga. 

Contohnya adalah pernikahan dan pemakaman yang hanya dihadiri 

kerabat dan orang-orang terdekat.  

 

Berdasarkan tipe event, Seminar Unspoken ini termasuk MICE event 

karena seminar merupakan salah satu bentuk dari MICE. Dengan mengangkat 

topik depresi, pembahasan dalam seminar ini bertujuan agar mahasiswa mengenal 

depresi dan untuk mencegah para mahasiswa yang mengalami depresi mencapai 

tingkat akhir. Tujuan pelaksanaan Seminar Unspoken dimaksudkan sebagai wadah 

komunikasi untuk memberikan informasi tentang isu depresi dan menyadarkan 

mereka untuk mengenali kondisi kesehatan mental diri sendiri.  

 

2.2.2 MICE  

Dalam buku yang berjudul Pengantar Usaha Jasa MICE dan Events, Aris 

Nasution dan Wa Ode Sifatu (2015, h.113) mendeskripsikan MICE sebagai 

bagian dari usaha jasa pariwisata dalam bentuk rangkaian kegiatan pelayanan bagi 

sekelompok orang yang hadir di suatu lokasi dimana semua orang memiliki 

kepentingan atau permasalahan yang sama.  
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MICE sendiri dijabarkan sebagai meetings, incentives, conventions, dan 

exhibitions. Meetings adalah rapat yang terdiri atas sekumpulan orang dalam suatu 

perusahaan yang memiliki minat, tujuan, dan kepentingan akan masalah yang 

sama. Incentives adalah suatu perjalanan yang diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan atas prestasi kerja, dengan bentuk pelaksanaan pameran yang 

membahas perkembangan kegiataan perusahaan yang bersangkutan.  Conventions 

adalah pertemuan yang membahas suatu masalah yang berkaitan dengan 

kepentingan bersama.  

Exhibitions adalah bentuk pertunjukan yang menampilkan, 

memperkenalkan, mempromosikan, dan menyebarkan informasi di tempat tertentu 

dengan jangka waktu tertentu juga, guna meningkatkan penjualan, memperluas 

pasar, dan mencari hubungan dagang. Pameran sendiri dapat berbentuk seminar 

atau lokakarya sebagai pendamping atau penunjang pameran. 

  

2.2.2.1 Tujuan MICE  

Menurut Aris Nasution dan Wa Ode Sifatu (2015, h.34) berikut 

merupakan tujuan dari MICE, yaitu: 

1. Turut menciptakan banyak tamu dari mancanegara ke berbagai kota 

besar di Indonesia untuk hadir di kegiatan MICE yang 

diselenggarakan, untuk meningkatkan devisa Negara.   

2. Memberikan dampak yang berganda. 

3. Adanya kerjasama antar Negara. 

4. Menciptakan lapangan kerja dan mengatasi pengangguran. 
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5. Pemeliharaan harga diri dan martabat bangsa.  

6. Peran organisasi dan lembaga untuk mewujudkan visi dan misi.  

7. Menciptakan wadah untuk pemeliharaan budaya.  

8. Kemampuan pengusaha UMKM (usaha mikro, kecil, dan menengah) 

dalam perekonomian bangsa. 

 

Pelaksanaan Seminar Unspoken diharapkan dapat memberikan dampak 

berganda kepada peserta, penulis, dan pembicara yang hadir serta menciptakan 

wadah interaksi bagi peserta yang membutuhkan pertolongan.  

 

2.2.2.2 Bentuk MICE 

Aris Nasution dan Wa Ode Sifatu (2015, h.114) menjabarkan kriteria 

MICE dan events sebagai berikut:  

1. Internasional atau bertaraf internasional. 

2. Promosi bersama. 

3. Publikasi bersama oleh pihak-pihak yang terlibat. 

4. Dampak berganda kepada pihak-pihak terkait dan para peserta, dengan 

orang-orang yang berkepentingan untuk mensukseskan kegiatan acara. 

5. Dana yang telah direncanakan dan digunakan untuk penyelanggaraan 

acara.  

6. MICE & Events membutuhkan perencanaan dengan perhitungan 

waktu, biaya, tenaga, fasilitas jumlah dan mutu; yang melibatkan 

keamanan, kenyamanan, dan evaluasi.  
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7. MICE & Events adalah sebuah jasa berupa produk dari hasil kegiatan 

antara pemberi dan penerima jasa melalui suatu kegiatan. 

Bentuk MICE event yang dirancang adalah seminar dengan topik depresi 

yang akan dilaksanakan di Universitas Multimedia Nusantara, dengan sasaran 

peserta adalah mahasiswa dari kota Tangerang. 

 

2.2.3 Sikap 

Menurut Rakhmat (2008, h.39) sikap adalah kecenderungan untuk 

berpersepsi, berpikir, dan bertindak untuk menghadapi objek dengan cara-cara 

tertentu. Menurut Paul dan Olson dalam Simamora (2008, h.152) sikap adalah 

kondisi di mana seseorang mengevaluasi konsep secara menyeluruh. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sikap adalah cara atau tindakan yang diyakini dan dilakukan 

oleh seseorang dalam merespon suatu hal atau objek.  

 

2.2.3.1 Dimensi Sikap 

Dimensi sikap adalah dimensi yang dinilai dari reaksi seseorang untuk 

menerima atau menolak suatu objek. Dikutip dari jurnal pelangi ilmu volume 2 

no.5 oleh Anwar, menurut Thurstone dalam Kartawijaya (1992, h.103) sikap 

adalah pemahaman yang detail mengenai suatu hal yang menimbulkan keyakinan, 

kecurigaan, atau prasangka tentang suatu hal. 

 

Perancangan event seminar..., Luz Clarita Sinjaya, FIKOM UMN, 2019 



18 
 

2.2.3.2 Komponen Sikap 

Menurut Azwar (2012, h.33) struktur sikap terdiri atas tiga komponen, 

yaitu:  

1. Kognitif  

Kognitif adalah komponen yang berkaitan dengan pengetahuan dan 

peningkatan intelektualitas. Komponen kognitif merupakan representasi 

dari individu atas apa yang dipercaya oleh dirinya. Komponen kognitif 

sering dianggap sama dengan opini, terutama bila berkaitan dengan isu 

yang sensitif dan hal yang kontroversial.  

2. Afektif 

Afektif adalah bentuk perasaan emosional yang dirasakan komunikan 

kepada objek, setelah menerima pesan. Aspek emosional adalah aspek 

yang paling berpengaruh dalam mengubah hidup seseorang.  

3. Konatif 

Konatif adalah bentuk perilaku (behavior) atau reaksi seseorang terhadap 

suatu hal dengan cara tertentu.  

Perancangan Seminar Unspoken melalui materi dan Test Beck Depression 

Inventory (BDI) yang akan diberikan kepada peserta diharapkan dapat 

mempengaruhi komponen sikap peserta, terutama komponen kognitif yaitu 

meningkatkan pengetahuan peserta akan depresi serta mencapai komponen 

konatif yang dapat mengubah perilaku seseorang terhadap hal yang dihadapi.   
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2.2.4 Instagram Marketing Strategy 

Berdasarkan data dari Katadata, Indonesia menduduki peringkat ke 

empat sebagai pengguna aktif media sosial dari seluruh dunia. Pada tahun 

2019 jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia mencapai 150 juta 

orang, dengan pengguna media sosial instagram sebesar 56 juta orang yang 

berusia 18-24 tahun. Berikut adalah hasil survei dari Hootsuite.com yang 

mendukung data usia pengguna instagram di Indonesia: 

Gambar 2.1 Statistik Pengguna Instagram di Indonesia tahun 2019 

 

Sumber: https://websindo.com/indonesia-digital-2019-media-sosial/ 

Melihat data di atas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

sosial instagram efektif sebagai platform untuk menyebarluaskan informasi dan 

sesuai dengan target peserta seminar Unspoken yang berusia 18-25 tahun. 

Penggunaan instagram dimuat beberapa konten foto berupa fun fact terkait 

depresi, informasi terkait seminar, serta pemahaman dasar depresi seperti 

pengertian depresi, gejala, dan penyebab depresi.  
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2.2.5 Logo  

Menurut Bluesodapromo (2013, h.5) logo adalah sebuah gambar yang 

mempresentasikan atau mewakili perusahaan melalui simbol, warna, atau font 

yang dapat menunjukkan identitas perusahaan.  Bluesodapromo (2013, h.9) 

membuat aturan dan langkah dalam pembuatan logo, yaitu:  

1. Membuat beberapa alternatif dari logo yang diinginkan. 

2. Membuat logo yang mudah diingat. 

3. Menggunakan warna yang mempresentasikan perusahaan. 

4. Penggunaan warna hitam dan putih sebagai dasar percobaan. 

5. Memperhatikan tipografi yang digunakan. 

6. Menghindari penggunaan efek gradasi pada logo. 

7. Memperhatikan keseimbangan tipografi dan simbol pada logo. 

8. Membuat logo yang belum pernah ada sebelumnya. 

2.2.5.1 Tipografi  

Menurut Folsom (dikutip dalam Ahmad, 2010) tipografi adalah seni 

memilih dan menentukan tata penyusunan agar pesan yang disampaikan dapat 

efektif dan nyaman dilihat. Cullen (2005, h.90) menyebutkan beberapa fungsi 

tipografi yaitu untuk memudahkan audience membaca alur kata, menyatukan 

beberapa elemen desain untuk saling melengkapi, agar audience memahami 

estetika dan informasi yang ingin disampaikan. Berikut adalah karakteristik 

tipografi menurut Cullen (2005, h.91) yaitu: 
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1. Classification 

Membagi klasifikasi dari typeface menurut kesamaan karakteristik 

yang dimiliki dilihat dari ketegangan karakter, bentuk karakter, tebal 

tipisnya garis, dan tipe. Klasifikasi typeface sendiri adalah Sans Serif, 

Old Style, Decorative Typeface, Modern, Transitional, dan Old Style.  

2. Style, weight, and width 

Style mengacu pada penggunaan typeface italic, bold, atau regular. 

Weight mengacu pada penggunaan terang gelapnya warna pada huruf. 

Width mengacu pada ketebalan typeface yang digunakan.  

3. X-height and cap height 

X-height mengacu pada penggunaan tinggi rendahnya huruf, begitu 

pula dengan cap height. Namun pada X-height tidak menghitung 

ascender dan descender, sedangkan cap height menghitung dari garis 

teratas hinga terbawah.  

Gambar 2.2 Typographic X-height and cap height 

Sumber: https://bit.ly/2L39xq5  

 

4. Counters 

Counters mengacu pada jarak antar huruf agar dapat dibaca.  
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5. Small Capital 

Small Capital digunakan jika ada akronim atau singkatan yang 

diselipkan di tengah kata, karena small capital akan lebih mudah 

dibaca dibandingkan huruf kapital dengan font lebih besar. 

6. Lining and non-lining figures 

Lining figures diliat dengan tinggi yang sama dengan huruf capital 

yang digunakan. Non-lining figures berukuran sama seperti x-height.  

Gambar 2.3 Typografic Lining and non-lining figures 

                    

           Sumber: https://bit.ly/30gVBMM  

7. Ligatures  

Ligatures mengacu pada karakter yang dibuat dari hasil penggabungan 

dua atau tiga huruf.  

Gambar 2.4 Typografic Ligatures 

 

Sumber: https://en.wikipedia.org/wiki/Typographic_ligature 

Perancangan event seminar..., Luz Clarita Sinjaya, FIKOM UMN, 2019 

https://bit.ly/30gVBMM
https://en.wikipedia.org/wiki/Typographic_ligature


23 
 

2.2.5.2 Layout  

Menurut Rustan (2009, h.11) layout adalah hasil rancangan yang berisi 

susunan dari elemen desain. Salah satu elemen penting dalam layout adalah grid, 

fungsi grid adalah sebagai panduan untuk menyusun dan menyatukan desain. 

Menurut Cullen (2005, h.56) anatomi grid terdiri atas beberapa hal yaitu margins, 

grid modules, flowlines, column intervals, dan column. Menurut Tondreau (2009, 

h.22) grid terbagi atas beberapa struktur dasar yaitu single column grid, two 

column grid, three column grid, multicolumn grid, modular grids, dan horizontal 

hierarchy grids.  

Untuk layout pada poster event Unspoken, struktur dasar grid yang 

digunakan adalah multicolumn grid karena terdapat pembagian secara vertikal dan 

horizontal pada layoutnya. 

 

2.2.5.3 Warna 

Menurut Sutton (2004, h. 158) warna memiliki arti tertentu yang 

mempengaruhi seseorang. Seperti warna biru yang melambangkan ketenangan, 

sesuatu yang positif, kejujuran, dan jika warna biru gelap cenderung memberikan 

kesan yang serius. Warna kuning menunjukkan sikap spontan, bahagia, gembira,  

dan optimis.Warna ungu menunjukkan kesan mewah, namun kesannya dapat 

berubah jika warna ungunya cenderung ke warna lain seperti fuschia atau violet. 

Warna hijau adalah warna yang paling santai, memberikan kesan pertumbuhan 

dan kehidupan. Warna hitam menunjukkan wibawa, keseriusan, dan agresif. Pada 

logo unspoken warna yang digunakan adalah hitam dan abu. Penggunaan warna 
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hitam pada logo unspoken menunjukkan keseriusan, terutama highlight pada kata 

“OK”.  

 

2.2.6 Public Relations Value  

 Dalam melakukan evaluasi medi pada event ini, dilakukan pengukuran 

public relations value atau disebut juga sebagai advertising equivalency (AEV). 

Menurut Theaker (2004, h.35) fungsi advertising equivalency adalah untuk 

mengukur keberhasilan publikasi event secara gratis yang dibandingkan dengan 

memasang iklan atau advertorial di media yang bersangkutan.  Hingga saat ini 

belum ada rumus pasti dalam menghitung advertising equivalency tersebut, 

namun penghitungan yan dilakukan pada event ini menggunakan rumus dari 

NoLimit.id yaitu: 

 

Sumber: http://help.nolimit.id/jhelp-kb/cara-menghitung-public-relation-value/ 

 

 

  

PR Value = AD Value  X   3 
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